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ABSTRACT

This study aims to determine the effectiveness of the cooperative learning model of
the Practice Rehearsal Pair type on the ability of volleyball underhand passing
techniques in students of Integrated Islamic Senior High Schools. The research
method used is an experiment with a pretest-posttest control group design. The
research subjects consisted of two classes, namely the experimental class using
the Practice Rehearsal Pair model and the control class using conventional learning
methods. Based on the results of data analysis using the N-Gain Score, it was
obtained that the increase in underhand passing ability in the experimental class
reached an average of 59.2%, while the control class only showed an increase of
0%. This shows that the Practice Rehearsal Pair model is more effective than
conventional learning. In addition, the larger standard deviation of the experimental
class (15.26 compared to 13.39 in the control class) indicates more equitable
learning outcomes among students, so it can be used as an alternative in physical
education learning, especially in volleyball material.

Keywords: Cooperative Learning Model, Practice Rehearsal Pair, Volleyball.
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran kooperatif
tipe Practice Rehearsal Pair terhadap kemampuan teknik passing bawah bola voli
pada siswa Sekolah Menengah Atas Islam Terpadu. Metode penelitian yang
digunakan adalah eksperimen dengan desain pretest-posttest control group design.
Subjek penelitian terdiri dari dua kelas, yaitu kelas eksperimen yang menggunakan
model Practice Rehearsal Pair dan kelas kontrol yang menggunakan metode
pembelajaran konvensional. Berdasarkan hasil analisis data menggunakan N-Gain
Score, diperoleh bahwa peningkatan kemampuan passing bawah pada kelas
eksperimen mencapai rata-rata 59,2%, sedangkan kelas kontrol hanya
menunjukkan peningkatan sebesar 0%. Hal ini menunjukkan bahwa model Practice
Rehearsal Pair lebih efektif dibandingkan pembelajaran konvensional. Selain itu,
standar deviasi kelas eksperimen yang lebih besar (15,26 dibandingkan 13,39 pada
kelas kontrol) mengindikasikan hasil belajar yang lebih merata di antara peserta
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didik., sehingga dapat dijadikan alternatif dalam pembelajaran pendidikan jasmani,

khususnya pada materi bola voli.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Kooperatif, Practice Rehearsal Pair, Bola Voli.

A.Pendahuluan

Pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan ialah bagian integral dari
pendidikan total yang mencoba

mencapai tujuan berbagi kebugaran

jasmani, mental, sosial, dan
emosional bagi masyarakat
menggunakan sarana  kegiatan

jasmani. Kondisi fisik peserta didik
diharapkan dapat mengikuti proses
pembelajaran dengan baik di bidang
akademik atau non akademik.

Meski  demikian, kenyataan di
lapangan menunjukan bahwa minat
dan partisipasi siswa  dalam
pembelajaran PJOK sering kurang
optimal, guru memiliki peran penting
dalam menciptakan  lingkungan
pembelajaran, metode pembelajaran
yang bervariasi dapat menarik minat
peserta didik. Metode pembelajaran
kooperatif  (cooperative learning)
adalah metode pembelajaran yang
memberikan  kesempatan kepada
siswa untuk bekerja sama antara
sesama siswa dalam menyelesaikan
kompetensi pembelajaran penjas.
menurut Cooper serta Henich pada

Asma (2012:2) menjelaskan bahwa

pembelajaran  kooperatif menjadi

metode pembelajaran yang
melibatkan kelompok-kelompok kecil
yang heterogen dan peserta didik
bekerja sama untuk mencapai tujuan-
tujuan serta tugas-tugas akademik
bersama, sembari bekerja sama
belajar keterampilan-keterampilan
koloboratif serta sosial.Bola Vol
adalah suatu bentuk permainan yang
termasuk dalam cabang olahraga
permainan. Voli adalah pukulan
langsung atau  memukul bola
langsung di udara sebelum bola jatuh
ke tanah. Permainan bola voli adalah
salah satu cabang olahraga
permainan yang diajarkan di SMP dan
merupakan salah satu program pokok
pelajaran pendidikan jasmani.
Pembelajaran bola voli buat siswa
SMP harus diupayakan agar bisa
mencapai tujuan pendidikan.
pengertian dari model pembelajaran
tipe Practice Rehearsal (Praktek
Berpasangan) itu sendiri adalah

model sederhana yang digunakan

untuk mempraktekkan suatu
keterampilan atau mekanisme
menggunakan partner belajar.

213



Didaktik : Jurnal IImiah PGSD FKIP Universitas Mandiri,
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X

Volume 11 Nomor 04, Desember 2025

Tujuannya ialah untuk meyakinkan
bahwa kedua partner dapat
melakukan keterampilan atau
mekanisme dengan benar. dalam hal
ini peserta didik dituntut untuk mampu
melaksanakan mekanisme yang telah
dianjurkan oleh guru. Ketika kegiatan
belajar tidak kondusif, hal tersebut
membuat  peserta  didik  tidak
bersemangat dalam belajar, dan hasil
belajar menjadi sangat rendah. model
pembelajaran kooperatif tipe Practice
rehearsal repair diharapkan adanya
peningkatan belajar peserta didik
kelas XII di sekolah SMAIT Al Ichwan.
B. Metode Penelitian

Menurut Sugiyono (2020:16)
Metode penelitian kuantitatif ialah
metode penelitian yang berlandaskan
di filsafat positivisme, dipergunakan
untuk mempelajari populasi atau
sampel tertentu serta mengumpulkan
data memakai alat penelitian,
menganalisis data kuantitatif atau
statistik dengan tujuan buat menguiji
hipotesis yang telah ditentukan.

Penelitian kuantitatif digunakan
untuk mengarahkan penulis

menemukan masalah penelitian,
menemukan hipotesis, menemukan
konsep-konsep, menemukan
metodologi dan menemukan alat-alat

analisis data. Penelitian ini

menggunakan Nonequivalent Control
Grup Design yang termasuk Quasi
Eksperimental. Quasi Eksperimental
Design digunakan karena pada
kenyataan nya sulit mendapatkan
kelompok control yang digunakan
untuk  penelitian, serta desain
Nonequivalent Control Group

kelompok eksperimen maupun
kelompok control tidak dipilih secara
random (sugiyono, 2022:120). Teknik
analisis data yang digunakan berupa
uji validitas, uji realiabilittas, wuji
normalitas, uji kolmogorv-smirnov, uji-
t, uji homogenitas, dan uji N-Gain.
C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Penelitian ini melibatkan dua
variabel utama: variabel independen
berupa model pembelajaran
kooperatif jenis practice rehearsal
pair, serta variabel dependen yakni
kemampuan passing bawah dalam
bola voli. Model pembelajaran
kooperatif ini merupakan pendekatan
sederhana yang dimanfaatkan untuk
melatih  suatu  kemahiran  atau
prosedur dengan bantuan pasangan
belajar. Dasar pemikiran dalam studi
ini bersandar pada teori pembelajaran
behavioristik, yang menyediakan
fondasi untuk menyusun latihan yang
efisien guna meningkatkan

kemampuan motorik melalui repetisi,
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reinforcement, dan pemanfaatan alat
pendukung yang sesuai (Jelita et al.,
2023). Untuk mengumpulkan data uji
hipotesis, kelas eksperimen dan kelas
kontrol masing-masing menjalani 5
sesi pertemuan, yang mencakup 2
sesi pretest dan posttest. Sesi
pertama berfungsi sebagai pretest,
sesi kedua hingga keempat untuk
pemberian intervensi atau treatment,
dan sesi kelima sebagai posttest.
Sebelum  siswa  menerima
perlakuan melalui model
pembelajaran kooperatif jenis practice
rehearsal pair, mereka terlebih dahulu
menjalani pretest di kedua kelas untuk
mengumpulkan data awal mengenai
kemampuan siswa. Hasilnya
menunjukkan rata-rata pretest kelas
kontrol sebesar 38,5 sedangkan rata-
rata pretest kelas eksperimen
mencapai 50,13. Selanjutnya, kedua
kelas diberi  pendekatan yang
berbeda: kelas kontrol menggunakan
model pembelajaran berpusat pada
guru, dan kelas  eksperimen
menerapkan model pembelajaran
kooperatif jenis practice rehearsal
pair. Setelah intervensi tersebut,
siswa menjalani posttest untuk menilai
kemampuan passing bawah dalam
bola voli. Dari hasil penelitian,

diperoleh rata-rata posttest kelas

kontrol sebesar 38,5 dan rata-rata
posttest kelas eksperimen sebesar
79,68. Oleh karena itu, telah
diadakannya uji normalitas pada data
yang telah dikumpulkan dengan
menggunakan uji normalitas
Kolmogorov-smirnov  kelas kontrol
dengan hasil signifikan yang didapat
pretest yaitu 0,40 dan posttest yaitu
0,002.  Sealnjutnya  perhitungan
signifikan  pretest untuk kelas
eksperimen yaitu 0,002 dan posttest
yaitu 0,076. Karena nilai signifikansi >
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa
ratarata kelas kontrol dan kelas
eksperimen  berdistribusi  normal.
Setelah dilakukannya uji normalitas,
langkah selanjutnya adalah menguiji
homogenitas dengan menggunakan
uji levene dengan hasil yang diperoleh
0,601 dan nilai signifikan uji homogen
yaitu 0,617 lebih dari > 0,05 maka
dapat disimpulkan bahwa data
homogen.

Setelah uji homogen,
selanjutnya menguiji hipotesis dengan
memakai Independen T-Test. Karena
data  berdistribusi normal dan
homogen maka peniliti memakai equal
variance assumed untuk posttest
kelas kontrol dan kelas eksperimen
dengan taraf signikan 0,05 dan

diperoleh nilai probalitas 0,000. Dapat
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disimpulkan bahwa HO ditolak Dan HI
diterima.

Selanjutnya dilakukan uji N-Gain
Score yaitu untuk mengetahui apakah
terdapat peningkatan dari sebelum
dan sesudah diberikan treatment
(perlakuan). Dari hasil N-Gain diatas
menujukan angka O dari kelas kontrol
atau jika dijadikan persentasi maka
menjadi 0% dan dari hasil N Gain
diatas menujukan angka 0,592 dari
kelas eksperiment atau jika dijadikan
persentasi maka menjadi 59,2%.
Maka dapat di artikan kelas
eksperimen yang memakai model
Pembelajaran kooperatif tipe Practice
rehearsal pairs berbeda signifikan
dibandingkan kelas kontrol yang
hanya memakai model pembelajaraan
teacher center.

untuk lebih memperjelas kami

gambarkan sebagai berikut :

Tabel 1 Pretes, Postes dan N-Gain
Kemampuan Berpikir Kritis
Siswa SDN Tanjung I

Kelas Kontrol

N Pretest Postest N-Gain
1 X S X S X S
6 616 385 616 385 0 0

Kelas Eksperimen

N Pretest Postest N-Gain

2 X S X S X S

5 111 50,1 175 79,6 0 59,
3 3 3 8 2

Dapat dilihat peserta didik di

kelas ksperimen lebih bersemangat

dikarenakan mendapat perlakuan
dengan memakai model
pembelajaraan kooperatif tipe practice
rehearsal pair membuat anak lebih
bersemangat, karena mereka dapat
berinteraksi langsung dengan teman
nya, Sedangkan pada kelas kontrol
menggunakan model pembelajaraan
berpusat pada guru. Dari hasil diatas
maka tidak sesuai dengan kerangka
berpikir dan hipotesis diatas bahwa
penggunaan model pembelajaraan
kooperatif tipe Practice rehearsal pairs
kurang efektif untuk keterampilan
passing bawah bola voli peserta didik,
dilihat dari perbedaan hasil peserta
didik terhadap hasil pretest dan
posttest pada kelas eksperimen dan
kelas control.
E. Kesimpulan

Berdasarkan temuan penelitian
yang dilakukan terkait Efektivitas
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Practice Rehearsal Pair pada Teknik
Passing Bawah Bola Voli bagi Siswa
Sekolah Menengah Atas Islam
Terpadu, dapat disimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran
kooperatif jenis practice rehearsal pair
terbukti  kurang  efektif  dalam
meningkatkan kemampuan teknik
passing bawah bola voli. Hal tersebut

tercermin dari hasil analisis N-Gain
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Score, di mana rata-rata peningkatan
di kelas eksperimen mencapai 59,2%,
yang jauh lebih tinggi dibandingkan
kelas kontrol yang hanya sebesar 0%.

Selain itu, standar deviasi pada
kelas eksperimen yang lebih besar
(15.26 dibandingkan 13.39. pada
kelas kontrol) menunjukkan bahwa
hasil pembelajaran di kelas
eksperimen lebih merata. faktor yang
menyebabkan hasil antara kelas
kontrol dan eksperimen berbeda
signifikan adalah ketika melakukan
pretest kelas kontrol banyak sekali
mendapatkan bobot nilai 1 yang bisa
di deskripsikan tidak sesuai dengan
konsep

Dengan demikian, penggunaan
Model pembelajaraan kooperatif tipe
practice rehearsal pair tidak hanya
meningkatkan rata-rata kemampuan
passing bawah siswa, tetapi juga
memberikan  hasil yang lebih
konsisten di antara peserta didik. Oleh
karena itu, penggunaan Model
pembelajaraan kooperatif tipe practice
rehearsal pair bisa dijadikan sedikit
alternatif media pembelajaran yang
efektif dalam pembelajaran
pendidikan jasmani, khususnya dalam
materi bola voli.
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